
59 
 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji aktivitas pengawet fenol dengan konsentrasi 

0,3%, 0,4% dan 0,5% dalam sediaan injeksi ranitidin HCl, fenol memiliki 

aktivitas, yaitu efektif dalam menghambat pertumbuhan Pseudomonas 

aeruginosa. Sampel dengan konsentrasi fenol 0,3% dan 0,4% tidak 

memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam Farmakope Indonesia Edisi VI, 

sedangkan sampel dengan konsentrasi fenol 0,5% memenuhi kriteria uji 

aktivitas antimikroba.  Dari hasil uji aktivitas antimikroba pada seluruh 

sampel terhadap Candida albicans menunjukkan sifat fenol yang cenderung 

membunuh khamir, tetapi semua konsentrasi fenol memenuhi kriteria yang 

ditetapkan dalam Farmakope Indonesia Edisi VI.  

2. Pengaruh peningkatan konsentrasi fenol dalam setiap formula 

sediaan injeksi ranitidin HCl berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa. Konsentrasi fenol 0,5% dalam 

formula sediaan injeksi ranitidin HCl merupakan konsentrasi yang paling 

efektif sebagai antimikroba terhadap Pseudomonas aeruginosa. Untuk 

Candida albicans, semua konsentrasi fenol dalam setiap sediaan injeksi 

ranitidin HCl di penelitian ini semuanya memiliki aktivitas yang efektif 

dalam membunuh Candida albicans. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, disarankan dilakukan 

uji aktivitas antimikroba dengan satu konsentrasi pengawet fenol dalam 

sediaan injeksi ranitidin hidroklorida terhadap berbagai mikroba uji. 
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